BAB V
SIMPULAN

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apotek (PKPA)

yang dilaksanakan di PT. Fonko International Pharmaceuticals pada

tanggal 1 Agustus — 29 September 2017 maka dapat disimpulkan

bahwa:

a.

Mahasiswa PKPA dapat lebih memahami peran, fungsi, serta
tanggung jawab Apoteker di industri farmasi.

Mahasiswa PKPA dapat melihat secara langsung mengenai
penerapan aspek-aspek CPOB di industri farmasi.

Mahasiswa PKPA  memilliki  tambahan  wawasan,
pengetahuan, keterampilan, serta pengalaman singkat di
industri farmasi, khususnya mengenai produksi produk steril
onkologi yang memerlukan penanganan khusus dan berbeda
dari produk lainnya.

Mahasiswa PKPA dibimbing dan dihadapkan secara langsung
pada permasalahan yang dihadapi industri farmasi serta
mencari solusi permasalahan tersebut berdasarkan regulasi
yang berlaku.

Melalui tugas khusus, mahasiswa PKPA dibimbing dan
memiliki pengalaman dalam membuat instruksi kerja dan
protokol studi serta melakukan pengkajian terhadap kegiatan

yang dikerjakan di Industri berkaitan dengan data integrity.
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BAB VI
SARAN

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja

Profesi  Apoteker (PKPA) di PT. Fonko International
Pharmaceuticals pada tanggal 1 Agustus — 29 Septeber 2017 adalah

sebagai berikut:

a.

PT. FIP telah berusaha menerapkan aspek CPOB dalam setiap
kegiatan yang dikerjakan. Seiring dengan berjalannya waktu,
semakin banyak produk onkologi yang diproduksi oleh PT. FIP
(hingga saat ini 14 produk). Oleh sebab itu sebaiknya struktur
personalia di bagian Produksi lebih diperluas sehingga kegiatan
yang berkaitan dengan produksi dapat dijalankan dengan lebih
efisien.

Peningkatan komunikasi setiap bagian yang terkait di PT. FIP
ketika menghadapi suatu permasalahan/penyimpangan (revisi
WI, dsh) sehingga ketika melakukan tindakan perbaikan, dapat
disetujui dan diterapkan sebagaimana mestinya.

Melanjutkan studi Residue of Paclitaxel dengan menggunakan
plat teflon kemudian melakukan studi dengan product marker
(yang kelarutannya paling rendah dalam etanol). Studi juga

dilakukan dengan bahan aktif yang larut air.
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